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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kefektifan pendekatan problem solving setting kooperatif dan pendekatan kontekstual setting kooperatif pada materi aritmatika sosial. Penelitian ini merupakan penelitian true eksperimen (eksperimen murni) pada siswa kelas VII SMP Negeri I Manuju, Sulawesi Selatan. Data yang dikumpulkan terdiri atas hasil belajar siswa, data aktivitas siswa dalam pembelajaran dan data respon siswa terhadap perangkat pembelajaran.

ABSTRACT
The research aims to discover: the comparison of the effectiveness between problem solving approach of cooperative setting and contextual approach of cooperative setting in social aritmatic material. The research was true experiment to Class VII Student at SMP Negeri I Manuju in South Sulawesi. The data collection consited of sttudents’ learning result, students’ activities in learning , and students’ responses.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Seorang guru dalam pendidikan memegang peranan yang penting. Guru tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan dalam pengalaman [endnoteRef:1]teoretis tapi juga harus memiliki kemampuan praktis. Kedua hal ini sangat penting karena seorang guru dalam pembelajaran bukanlah sekedar menyampaikan materi semata tetapi juga harus berupaya agar mata pelajaran yang sedang disampaikan menjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami bagi siswa (Sriwahyuni Latif, 2016:207). [1: ] 

	
Matematika merupakan salah satu wahana pendidikan yang mempunyai peranan penting untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Matematika sebagai ilmu dasar, menjadi tiang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini disebabkan karena matematika berfungsi sebagai penata nalar dan pembentuk sikap peserta didik. Matematika berpangkal pada logika, merupakan dasar dan pangkal tolak penemuan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam usaha meningkatkan kesejahteraan umat manusia.1

Menurut Mulia Putra (2015: 20) “Mathematics, as one of the pillars science of education, needs to be owned by every student as the future generation of a nation for going forward, so that awareness and mastery competency standards in mathematics will be among students” yang maknanya adalah  matematika sebagai salah satu pilar ilmu pendidikan, perlu dimiliki oleh setiap siswa sebagai generasi masa depan bangsa untuk maju, sehingga standar kesadaran dan penguasaan kompetensi dalam matematika akan di antara para siswa. Matematika sebagai ilmu dasar yang dipelajari di setiap jenjang pendidikan memiliki fungsi sebagai alat, pola pikir, dan ilmu pengetahuan. Matematiaka berperan penting dalam membentuk keterampilan berfikir kritis, logis, kreatif, dan mampu bekerja sama. Agar siswa tersebut mampu bekerja sama maka diperlukan kemampuan komunikasi matematika yang baik antar siswa. 
 Namun pada kenyataannya, pada pembelajaran matematika di sekolah khususnya tempat penulis mengadakan penelitian yaitu SMP Negeri 1 Manuju  bahwa siswa mengalami kesulitan dalam meningkatkan kemampuan berpikir terutama kemampuan berpikir kritis matematis. Kemampuan berpikir kritis matematis sangat diperlukan agar siswa mampu memecahkan masalah matematika. Tidak berkembangnya kemampuan berpikir kritis akan menghambat kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Rendahnya hasil belajar siswa bukanlah tanpa alasan, kenyataan di lapangan memperlihatkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah cenderung bersifat instan, yaitu guru memberikan rumus dan siswa menerapkannya tanpa memperhatikan kemampuan tahap berfikir siswa. Akibatnya, siswa tidak berperan aktif serta fokus terhadap materi yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut di atas, pembelajaran cenderung didominasi oleh guru sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal  atau masih rendah. Oleh sebab itu, diperlukan adanya upaya peningkatan hasil belajar siswa yang menerapkan proses pembelajaran yang mampu memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk berfikir dan berpartisipasi aktif. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang ada.
Dalam menyelesaikan soal matematika, siswa juga perlu memiliki ide atau cara tersendiri dalam penyelesaiannya. Masalah-masalah dalam matematika biasanya di sajikan dalam bentuk soal oleh guru dan diberikan kepada siswa dalam setiap pembelajaran. Oleh karena itu, pengajaran matematika di sekolah hendaknya di arahkan agar siswa mampu secara sendiri menyelesaikan masalah matematika dengan bantuan teori pembelajaran yang tepat. Misalnya menerapkan pendekatan problem solving (pemecahan masalah) dalam menyelesaikannya.
Penggunaan pendekatan dalam pembelajaran sangat diutamakan guna menimbulkan gairah belajar, motivasi belajar, merangsang murid berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Pendekatan problem solving merupakan proses dimana seseorang siswa atau kelompoknya menerima tantangan yang berhubungan dengan persoalan matematika yang penyelesaian dan caranya tidak langsung bisa ditemukan dengan mudah dan memerlukan adanya ide matematika.  Melalui pendekatan problem solving diharapkan dapat lebih mempermudah pemahaman materi pelajaran yang diberikan dan nantinya dapat mempertinggi kualitas proses pembelajaran yang selanjutnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Selain pendekatan problem solving  yang dapat di terapkan dalam pembelajaran, terdapat pendekatan yang lain yang dapat digunakan yaitu pendekatan Kontekstual. Pendekatan Kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari–hari.  
Salah satu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengkonstruk sendiri pemikirannya yaitu dengan pengajaran dan pembelajaran pendekatan kontekstual.
Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya (Kokom Komalasari,2010:7). Dengan menerapkannya pada kehidupan sehari-hari maka mereka akan memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya.
Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus dipahami. Pertama, Pendekatan Kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam konteks Pendekatan Kontekstual tidak mengaharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. 
Kedua, Pendekatan Kontekstual mendorong untuk siswa dapat menemukan hubungan antara materi dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.
Ketiga, Pendekatan kontekstual mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya pendekatan kontekstual bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajari, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi anak untuk memecahkan persoalan, berfikir kritis dan melaksanakan observasi dan menarik kesimpulan dalam kehidupan jangka panjangnya. Dalam konteks itu, siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. (Nurhadi,2002:1).
Jadi jelas bahwa penerapan pembelajaran kontekstual akan menciptakan ruang kelas yang di dalamnya siswa akan menjadi peserta aktif bukan hanya pengamat pasif, yang bertanggung jawab terhadap belajarnya. Penerapan pembelajaran kontekstual akan membantu guru untuk menghubungkan materi mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa untuk membentuk hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dengan kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara dan pekerja.
Penggunaan model ini menuntut peserta didik untuk melakukan serangkaian investigasi, eksplorasi, pencarian, eksperimen, penelusuran, dan penelitian. Agar pembelajaran berjalan secara optimal, perlu suatu kondisi belajar yang memungkinkan peserta didik lebih aktif dalam mencapai tujuan pembelajaran, salah satu cara untuk mengatasi hal diatas adalah dengan membentuk kelompok-kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama, yakni kerjasama antara  peserta didik dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. Dalam menyampaikan pembelajaran dapat mengkombinasikan antara beberapa pendekatan dengan model pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang di inginkan.
Salah satu alternatif pembelajaran matematika yang mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif (cooperative learning).  Pembelajaran kooperatif dalam pelaksanaannya mengacu pada belajar kelompok. Dalam hal ini diharapkan siswa dapat belajar lebih aktif, mempunyai rasa tanggung jawab yang besar, berkembangnya daya kreasi serta mengemukakan permasalahan yang dihadapi dalam diskusi kelompok sehingga dapat berjalan dengan baik demi pencapaian tujuan belajar. Menurut Abdul Majid (2013:173), dalam pembelajaran kooperatif, guru berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi harus membangun dalam pikirannya juga. Siswa mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan langsung dalam menerapkan ide-ide mereka. Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran.dengan demikian siswa juga akan rutin bekerja bersama untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Karena hakikatnya sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif. Sehingga guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperati dalam upaya peningkatan hasil belajar matematika siswa.
Model pembelajaran kooperatif menekankan guru lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan saja kepada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide mereka, ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide meraka sendiri.
Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk membangkitkan interaksi yang efektif diantara anggota kelompok melalui diskusi. Dalam hal ini sebagian besar aktivitas pembelajaran berpusat pada peserta didik, yakni mempelajari materi pelajaran, berdiskusi untuk memecahkan masalah (tugas). Dengan interaksi yang efektif dimungkinkan semua anggota kelompok dapat menguasai materi pada tingkat yang relatif sejajar.
Dalam menunjang pembelajaran maka dapat dipadukan antara pendekatan Problem Solving dengan model pembelajaran kooperatif dan pendekatan Kontekstual dengan model pembelajaran kooperatif. Pendekatan problem solving merupakan proses dimana seseorang siswa atau kelompoknya menerima tantangan yang berhubungan dengan persoalan matematika yang penyelesaian dan caranya tidak langsung bisa ditemukan dengan mudah dan memerlukan adanya ide matematika. Dalam kegiatan pembelajaran pendekatan problem solving setting kooperatif dirancang dengan cara memadukan komponen-komponen pendekatan Problem Solving dengan model kooperatif, artinya siswa bekerja dalam kelompok dengan memadukan antara sintaks model pembelajarn kooperatif dan pendekatan problem solving. Sementara pembelajaran dengan pendekatan kontekstual adalah adalah sebuah pendekatan yang mengaitkan antara materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata, dan mendorong siswa mengaitkan antara pengetahuan dan pengalaman yang didapat di sekolah dengan kehidupannya sehari-hari sehingga menghasilkan makna dengan menerapkan komponen-komponennya yaitu konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya. Dalam kegiatan pembelajaran pendekatan Kontekstual setting kooperatif dirancang dengan cara memadukan komponen-komponen pendekatan Kontekstual dengan sintaks model pembelajaran kooperatif. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian unit satuan eksperimen yang akan membandingkan perlakuan pendekatan problem solving setting kooperatif dan pendekatan kontekstual setting kooperatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah Jenis penelitian yang digunakan adalah True Eksprimen (eksprimen murni).
Desain penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: sebanyak dua kelas eksprimen yang masing-masing kelas memperoleh pembelajaran melalui Pendekatan Problem Solving dan Pendekatan Kontekstual Setting Kooperatif. Dalam penelitian ini ada dua jenis peubah yang digunakan yaitu peubah bebas dan peubah terikat. Adapun peubah bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran yang terdiri dari pendekatan Problem solving  setting kooperatif dan  pendekatan kontekstual setting kooperatif. Sedangkan peubah terikat dalam penelitian ini adalah keefektifan pembelajaran yang terdiri dari hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan respons siswa. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri 1 Manuju Kabupaten Gowa tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 90 orang siswa dan tersebar pada empat kelas. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yakni kelas yang diberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan problem solving setting  kooperatif dan pendekatan kontekstual setting kooperatif. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah lembar uji kesahihan ahli, tes hasil belajar, lembar observasi, dan angket respons.
Data hasil kesahihan perangkat pembelajaran meliputi RPP dan LKS. Data hasil  uji kesahihan instrumen penelitian yang meliputi pretes, lembar observasi aktivitas siswa, angket respons siswa dan soal tes hasil belajar siswa. Data hasil penelitian meliputi;  aktivitas siswa, respons siswa dan hasil belajar siswa yang merupakan indikator dari efektivitas.

HASIL PENELITIAN 
Hasil 
1. Analisis Keefektifan pada Kelompok Eksperimen I yang Menerapkan Pembelajaran dengan Pendekatan Problem Solving Setting kooperatif
a. Analisis Data Secara Deskriptif
1) Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Problem Solving Setting Kooperatif
Keterlaksanaan pembelajaran yang diobservasi adalah keterlaksanaan dalam mengelola pembelajaranpada kelompok eksperimen I yang menerapkan pembelajaran matematika dengan pendekatan Problem Solving setting kooperatif. Adapun observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2) Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen I dideskripsikan berdasarkan analisis data tes awal (pree-test) dan tes akhir (post-test).
3) Aktivitas Siswa 
Data aktivitas siswa yang diperoleh dari hasil pengamatan pada setiap pertemuan dengan menggunakan rubrik (hasil analisis data ketercapaian aktivitas siswa dapat dilihat pada Lampiran 11),  menggunakan rentang nilai dari 1 sampai 4. Indikator aktivitas siswa terdiri dari 11 aspek observasi yang didasarkan pada karakteristik pembelajaran yang diterapkan pada masing-masing kelas. Observasi dilaksanakan dengan mengamati setiap aktivitas siswa berdasarkan petunjuk pada instrumen pengamatan yang dilakukan pada setiap pertemuan. Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap akhir pertemuan.
4) Respons Siswa yang Diajar dengan Pendekatan Problem Solving Setting Kooperatif pada Kelompok eksperimen I
Sebagaimana dikemukakan di instrumen penelitian pada Bab III bahwa ada butir indikator yang dikembangkan pada respons siswa. Pada indikator tersebut, siswa diminta pendapat mereka tentang pembelajaran yang diterapkan guru.
2. Analisis Keefektifan pada Kelompok eksperimen II yang Menerapkan Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual Setting Kooperatif
1. Keterlaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual setting kooperatif
Aktivitas guru yang diobservasi adalah aktivitas guru dalam keterlaksanaan pembelajaranpada kelompok eksperimen II yang menerapkan pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual setting kooperatif. Adapun observasi terhadap Aktivitas guru dalam penelitian ini mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen II dideskripsikan berdasarkan analisis data tes awal (pree-test) dan tes akhir (post-test). Dari hasil pengolahan data hasil belajar pada kelompok eksperimen diperoleh rekapitulasi data hasil belajar matematika siswa.
3. Aktivitas Siswa 
Data aktivitas siswa yang diperoleh dari hasil pengamatan pada setiap pertemuan dengan menggunakan rubrik (hasil analisis data ketercapaian aktivitas siswa)
4. Respons Siswa 
Sebagaimana dikemukakan di instrumen penelitian pada Bab III bahwa ada butir indikator yang dikembangkan pada respons siswa. Pada indikator tersebut, siswa diminta pendapat mereka tentang pembelajaran yang diterapkan guru.
3. Analisis Perbandingan Antara keefektifan Pendekatan Problem Solving dan Pendekatan Kontekstual Setting Kooperatif
a. Perbandingan pada Analisis Deskriptif
Indikator keefektifan yang dibandingkan pada analisis deskriptif adalah aktivititas siswa dalam pembelajaran dan respons siswa terhadap perangkat pembelajaran dan pembelajarannya.
1). Hasil belajar siswa
Perbandingan skor hasil belajar siswa ditentukan dengan membandingkan rata-rata post-test, gain ternormalisasi dan persentase ketuntasan secara klasikal sebagai berikut.
Tabel 4.23 Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen  I dan II
			Kelompok
	Rata-rata post test
	Gain
	KK (%)

	Eksperimen I
		80,17
	0,75
	87

	Eksperimen II
	83,95
	0,80
	90



2). Aktivitas siswa 
Perbandingan aktivitas siswa ditentukan berdasarkan skor rata-rata aspek observasi pada masing-masing kelas sebagaimana tampak pada tabel berikut.
Tabel 4.24 Perbandingan Skor Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
	Kelompok
	Skor Rata-Rata Total
	Kategori

	Eksperimen I
	3,58
	Aktif

	Eksperimen II
	3,50
	Aktif



3). Respons Siswa 
Perbandingan respons siswa ditentukan berdasarkan skor rata-rata respons siswa pada masing-masing kelas sebagaimana tampak pada tabel berikut.
Tabel 4.25  Perbandingan Skor Respon Siswa Terhadap Perangkat dan Pembelajaran

	Kelompok
	Skor Rata-Rata Total
	Kategori

	Eksperimen I
	3,14
	Cenderung Positif

	Eksperimen II
	3,70
	Positif



b. Perbandingan pada Analisis Inferensial
Indikator keefektifan yang dibandingkan pada analisis inferensial adalah hasil belajar siswa berdasarkan hasil analisis inferensial. Analisis inferensial yang dilakukan diawali dengan beberapa uji prasyarat untuk data pree-test, post-test, dan gain ternormalisasi diantaranya uji normalitas dan uji homogenitas varians. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data bersistribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas varians dilakukan untuk mengatahui kehomogenan varians dari populasi.

4. Analisis tingkat keefektifan pembelajaran
              Adapun perbandingan indikator keefektifan antara pendekatan problem solving setting kooperatif dan pendekatan kontekstual setting kooperatif disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.30  Perbandingan Indikator Keefektifan Pendekatan Problem Solving Setting Kooperatif dan Pendekatan Kontekstual Setting Kooperatif
	No
	
Indikator
	Kriteria
	Pendekatan Problem Solving Setting Kooperatif
	Keputusan
	Pendekatan Kontekstual Setting Kooperatif
	Keputusan

	1.
	Hasil Belajar
a. Kriteria Ketuntasan
b. Ketuntasan Klasikal
c. Rata-rata Gain Ternomalisasi
	


%


	





	
Terpenuhi
Terpenuhi

Terpenuhi
	





	
Terpenuhi

Terpenuhi

Terpenuhi

	2.
	Aktivitas
a. Rata-Rata Aktivitas
	

	

	
Terpenuhi
	

	
Terpenuhi

	3.
	Respon
b. Rata-Rata Respon
	

	

	
Terpenuhi
	

	
Terpenuhi




Hasil analisis tingkat keefektifan untuk masing-masing pembelajaran disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.31 Skor Indikator Keefektifan Secara Holistik
	Kelompok
	Hasil Belajar Siswa
	Aktivitas Siswa
	Respons
Siswa
	E

	Eksperimen 1
	80,17
	3,58
	3,14
	3,1

	EksperimenII
	83,95
	3,5
	3,70
	3,5


Adapun kategori keefektifan untuk masing-masing pembelajaran disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.32 Kategori Keefektifan Secara Holistik
	Kelompok
	E
	Kateogori

	Eksperimen I
	3,1
	Cukup efektif

	Eksperimen II
	3,5
	Sangat efektif



Pembahasan 
a. Hasil keterlaksanaan pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek keterlaksanaan pembelajaran, diperoleh bahwa skor rata-rata ketercapaian aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran  dengan pendekatan problem solving setting kooperatif adalah 4,12 berada pada kategori terlaksana dengan baik sedangkan pada pendekatan kontekstual setting kooperatif adalah 4,09 juga berada pada kategori terlaksana dengan baik.
b. Hasil Belajar Siswa
	Hasil analisis data terlihat bahwa kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika yang diperoleh melalui tes awal sebelum dimulainya pembelajaran dan tes akhir setelah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem solving setting kooperatif dan pendekatan kontekstual setting kooperatif mengalami peningkatan dari kategori  sangat rendah diawal pembelajaran dan berada pada kategori tinggi setelah pembelajaran. 
	Pada pendekatan problem solving setting kooperatif diperoleh nilai rata-rata hasil belajar  siswa  adalah 80,17 atau berada pada kategori tinggi dan pada pendekatan kontekstual setting kooperatif adalah 83,95 juga berada pada kategori tinggi. Perbedaan nilai rata-rata pada pendekatan problem solving setting kooperatif dan pendekatan kontekstual setting kooperatif, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa pada pendekatan problem solving setting kooperatif dengan pendekatan kontekstual setting kooperatif.
c. Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa, diperoleh skor rata-rata sebesar 3,58 berada pada kategori aktif untuk pendekatan problem solving settimg kooperatif, sedangkan pada pendekatan kontekstualsebesar 3,50 berada pada kategori aktif. Meskipun perolehan skor rata-rata memiliki selisih yang tidak terlalu jauh, namun dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan problem solving setting koperatif lebih baik dari pada pendekatan kontekstual.
d. Respons Siswa
Berdasarkan hasil angket respons siswa, secara keseluruhan memberi respons siswa positif terhadap pembelajaran. Pada pembelajaran dengan pendekatan Sproblem solving setting kooperatif diperoleh 3,14 termasuk dalam kategori cenderung positif dan pendekatan kontekstual setting kooperatif  diperoleh 3,70 termasuk juga dalam kategori positif.

PENUTUP 
Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penerapan pembelajaran dengan pendekatn problem solving setting kooperatif cukup efektif diterapkan di kelas VII SMP Negeri 1 Manuju.Berdasarkan uji hipotesis, peningkatan hasil belajar telah mencapai sasaran pada kategori tinggi, aktivitas siswa telah mencapai sasaran pada kategori aktif dan respon siswa telah mencapai sasaran pada kategori cenderung positif. Sehingga secara inferensial pendekatan problem solving setting kooperatif efektif diterapkan di kelas VII SMP Negeri 1 Manuju.
2. Penerapan pendekatan kontekstual setting kooperatif sangat efektif diterapkan di kelas VII SMP Negeri 1 Manuju  Berdasarkan uji hipotesis, peningkatan hasil belajar telah mencapai sasaran pada kategori tinggi, aktivitas siswa telah mencapai sasaran pada kategori aktif dan respon siswa telah mencapai sasaran  pada kategori positif. Sehingga secara inferensial pendekatan kontekstual setting kooperatif efektif diterapkan di kelas VII SMP Negeri 1 Manuju.
3. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual setting kooperatif lebih efektif daripada pendekatan problem solving setting kooperatif dalam mengajarkan materi Aritmatika Sosial di kelas VII SMP Negeri 1 Manuju.



Saran 
Adapun saran dari peneliti sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru diharapkan mengimplementasikan pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving setting kooperatif dan pendekatan kontekstual setting kooperatif berdasarkan hasil dan temuan dalam penelitian ini, terutama untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Bagi siswa dalam meningkatkan aktivitas terhadap pendekatan problem solving setting kooperatif dan pendekatan kontekstual setting kooperatif, maka  disarankan kepada guru untuk lebih memberikan dorongan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok dengan mengesampingkan perasaan malu untuk bertanya, saling menghargai dan memperhatikan pendapat dalam kelompoknya. 
3. Bagi peneliti perlu melakukan penelitian tentang pembelajaran ini yang menyangkut materi lain dalam matematika dengan mempertimbangkan keterbatasan dalam penelitian ini.
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